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Abstrak: Kemampuan siswa kelas IV Semester genap SD No.5
Banjar Jawa tahun pelajaran 2011/2012 pada mata pelajaran IPA
tergolong masih rendah. Sebagian siswa belum mampu mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dalam dua tahap yakni siklus I dan
siklus II. Pengumpulan data menggunakan tes prestasi belajar.
Teknik analisis data berupa analisis deskriptif kuantitatif, hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning dalam mata pelajaran IPA telah
membuat prestasi siswa menjadi meningkat. Hal ini menunjukkan
dengan melihat adanya peningkatan prestasi belajar dari data awal
nilai rata-rata sebesar 65 pada siklus I rata-rata meningkat menajdi
67. Pada siklus II prestasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan menjadi 76. Ketuntasan belajar siswa juga mengalami
peningkatan dari 32% pada data awal menjadi 72% pada siklus I
dan pada siklus II ketuntasan juga mengalami peningkatan menjadi
92%. Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian yaitu model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning dapat digunakan
sebagai alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar IPA.
Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning, Prestasi Belajar.
Pendahuluan
Perolehan hasil belajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Untuk itu sebagai pendidik harus mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik yang akan mampu meningkatkan prestasi belajar.
Gusti Nyoman Reniasih adalah guru IPA di SD No 5 Banjar Jawa1
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.02 No.1 Juni 2015 2
Sofan Amri (2013: 53) menulis proses belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan pendidik sebagai pemegang peranan utama,
(Moh.Uzer Usman, 1994). Kemudian Lazanov, 1978 (dalam Der Perter dkk, 2003)
menyatakan bahwa proses belajar mengajar adalah fenomena yang kompleks. Segala
sesuatunya berarti setiap kata, pikiran tindakan dan asosiasi, sejauh mana pendidik
mengubah lingkungan, prestasi dan rancangan pengajaran, sejauh itu pula proses belajar
mengajar berlangsung.
Tugas seorang guru tidaklah ringan tidaklah ringan. Karena dalam mendidik anak
tidak seperti mengisi ember kosong. Menurut H.D. Iriyanto (2012:44) bahwa pendidikan
bukanlah seperti mengisi ember kosong, tetapi seperti menyalakan api yang hampir padam.
Kesuksesan karir itu lebih bergantung pada kemampuan seseorang memahami diri sendiri,
kemampuan mengelola diri sendiri secara efektif, kemampuan untuk memahami orang lain
dan kemampuan mengelola hubungan dengan orang lain. pada halaman 57 juga
disampaikan bahwa tugas seorang guru yang sesungguhnya bukanlah menyiapkan mereka
agar menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan dan kematangan pribadi yang dibutuhkan
untuk meraih keselamatan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun akhirat, selama
mereka berada di lingkungan sekolah.
Pendidikan mempunyai beragam pengertian. Untuk itu penulis mengambil arti
pendidikan dari Sofan Amri (2013:219) yang menulis bahwa pendidikan memiliki arti yang
beragam yaitu: 1) Pendidikan ialah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991); 2) Dalam pengertian pendidikan berarti
perubahan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan (McLeod,1989); 3)
Pendidikan ialah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup serta pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan
di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal (Mudyahardjo, 2001:6).
Dari pengertian di atas sangat perlu disampaikan karena tanpa pengertian tersebut
dipahami, maka para guru dalam mengajar akan melakukan proses semaunya saja. Oleh
karenanya pemahaman tentang pendidikan sangat perlu diresapkan. Sebagai seorang guru
bukan saja hal-hal di atas yang mesti diresapkan, melainkan perlu memahmai tugas dan
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fungsinya. Untuk mengetahui peran dan fungsi guru, cuplikan berikut sangat perlu untuk
disimak.
Menurut H.Martiniss Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013:30-32) menjelaskan
bahwa guru sebagi tenaga profesional bertugas merencanakan, melaksanakan, menilai,
membimbing, melatih, melakukan penelitian, memenuhi standar kompetensi. Guru wajib
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dialogis,
berkomitmen meningkatkan mutu pendidikan, memberi tauladan, menjaga nama baik
lembaga. Guru berperan untuk mampu melakukan interaksi, pengasuhan, mengatur
tekanan, memberi fasilitas, perencanaan, pengayaan, menangani masalah, membimbing dan
memelihara.
Semua harapan yang telah disampaikan di atas adalah merupakan kondisi harapan
yang dituntut di pihak guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun masih
banyak guru yang belum mampu untuk melaksanakan hal tersebut. Hal itu terjadi karena
kurangnya pemahaman guru mengenai apa yang dimaksud dengan prestasi belajar
sesungguhnya.
Menurut Purwanto (2000: 102) menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain: (1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang dapat
disebut faktor individual, seperti kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi
dan faktor pribadi; (2) faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, seperti
faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan
motivasi sosial.
Sardiman (1988: 25) menyatakan prestasi belajar sangat vital dalam dunia
pendidikan, mengingat prestasi belajar itu dapat berperan sebagai hasil penilaian dan
sebagai alat motivasi. Adapun peran sebagai hasil penilaian dan sebagai hasil motivasi
diuraikan seperti berikut.
Seperti yang telah dibicarakan di atas bahwa prestasi belajar adalah hasil penilaian
pendidikan tentang kemajuan prestasi siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Ini berarti
prestasi belajar tidak akan bisa diketahui tanpa dilakukan penilaian atas hasil aktivitas
belajar siswa. Fungsi prestasi belajar bukan saja untuk mengetahui sejauhmana kemajuan
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siswa setelah menyelesaikan suatu aktivitas, tetapi yang lebih penting adalah sebagai alat
untuk memotivasi setiap siswa agar lebih giat belajar, baik secara individu maupun
kelompok. Dalam pembahasan ini akan dibicarakan mengenai prestasi belajar sebagai hasil
penilaian dan pada pembahasan berikutnya akan dibicarakan pula prestasi belajar sebagi
alat motivasi. Prestasi belajar sebagai hasil penilaian sudah dipahami. Namun demikian
untuk mendapatkan pemahaman, perlu juga diketahui, bahwa penilaian adalah sebagai
aktivitas dalam menentukan rendahnya prestasi belajar itu sendiri.
Mohammad Surya (1979), mengatakan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain dari sudut si
pembelajar, proses belajar dan dapat pula dari sudut situasi belajar. Bila kita coba lihat
lebih dalam dari pendapat di atas, maka prestasi belajar dipengaruhi banyak faktor. Faktor-
faktor dari si pebelajar sendiri atau faktor dalam diri siswa dan faktor luar. Faktor dalam
diri siswa seperti IQ, motivasi, etos belajar, bakat, keuletan dan lain-lain sangat
berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
Selanjutnya Surya mengatakan bahwa jika dilihat dari sudut si pembelajar (siswa),
prestasi belajar seseorang dipengaruhi anatara lain oleh kondisi kesehatan jasmani siswa,
kecerdasan, bakat, minat, motivasi, penyesuaian diri dan kemampuan berinteraksi siswa.
Sedangkan yang bersumber dari proses belajar, maka kemampuan guru dalam mengelola
proses pemberlajaran sangat menentukan prestasi belajar siswa. Guru yang menguasai
materi pelajaran dengan baik, menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat,
mampu mengelola kelas dengan baik dan memiliki kemampuan untuk
menumbuhkembangkan motivasi belajar siswa untuk belajar, akan member pengaruh yang
positif terhadap pestasi belajar siswa. Sedangkan situasi belajar siswa, meliputi situasi
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar.
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang ditandai dengan
perubahan tingkah laku menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah
terjadinya interaksi dengan lingkungan.
Guru mungkin sudah memahami semua kondisi harapan tersebut. Dan seharusnya
guru mampu melaksanakan pembelajaran yang baik yang dapat membantu peningkatan
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prestasi belajar siswa yang merupakan kondisi yang seharusnya terjadi di sekolah, namun
kenyataan yang ada di lapangan jauh berbeda yaitu nilai siswa kelas IV SD No. 5 Banjar
Jawa pada semester II tahun ajaran 2011/2012, baru mencapai rata-rata 65 dengan
ketutasan belajar baru mencapai 32%.
Sehubungan dengan nilai yang rendah tersebut merupakan masalah pembelajaran di
sekolah ini maka guru harus mengupayakan cara untuk bisa mengatasinya. Untuk itu
dipilihlah model pembelajaran contextual teaching and learning untuk mengatasinya.
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep
belajar yang dapat membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Herdian pada blognya menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual berbeda dengan
pembelajaran konvensional, Departemen Pendidikan Nasional (2002:5) mengemukakan
perbedaan antara pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dengan pembelajaran
konvensional sebagai berikut:
CTL Konvensional
Pemilihan informasi kebutuhan individu siswa Pemilihan informasi ditentukan oleh guru
Cenderung mengintegrasikan beberapa bidang
(disiplin)
Cenderung terfokus pada satu bidang (disiplin)
tertentu
Selalu mengkaitkan informasi dengan
pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa
Memberikan tumpukan informasi kepada siswa
sampai pada saatnya diperlukan
Menerapkan penilaian autentik melalui penerapan
praktis dalam pemecahan masalah
Penilaian hasil belajar hanya melalui kegiatan
akademik barupa ujian/ulang
Perbedaan tersebut dan kesamaan tujuan dengan paradigma pendidikan yang
dikembangkan dewasa ini, model CTL akan sangat tepat untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Contextual Teaching and Learning didasarkan pada filosofi bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas (sempit) dan konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
Konsep belajar yang digunakan guru (Depdiknas,2002:3).
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CTL berakar pada suatu pandangan baru Elaine B.Johnson (2011:31). bahwa CTL
adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan
makna. CTL adalah sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna
dengan menghubungkan muatan-muatan akademik dengan konteks kehiduapan sehari-hari
siswa. Dalam CTL ada Learning Community. Dengan bekerjasama, para siswa terbantu
dalam menemukan persoalan, merancang rencana dan mencari pemecahan masalah.
Bekerjasama akan membantu mereka mengetahui bahwa saling mendengarkan akan
menuntun pada keberhasilan. Apabila siswa dapat mengaitkan isi dari mata pelajaran
dengan pengalaman mereka sendiri, mereka bisa dikatakan menemukan makna dan makna
memberi mereka alasan untuk belajar.
Materi yang dipelajari siswa perlu diketahui gunanya, manfaatnya, tujuannya,
sehingga mereka merasa bahwa materi tersebut berguna bagi kehidupan mereka nanti.
Tanpa diberitahukan semua hal tersebut, siswa akan merasa awam terhadap apa yang
mereka sedang pelajari dan tidak akan ada upaya guru untuk memotivasi keperluan materi
tersebut.
Berdasarkan uraian diatas maka model pembelajaran CTL ini dipandang mampu
untuk meningkatkan prestasi belajar ilmu pengetahuan alam siswa kelas IV SD No. 5
Banjar Jawa, jika pelaksanaannya berpedoman pada prinsip what, why, what for and how.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).Lokasi penelitian ini di
SD No. 5Banjar JawaKelas IV Semester II Tahun Pelajaran 2011/1012. Sekolah ini terletak
di Jalan Gajah Mada Gang V No. 16 B Singaraja. Kecamatan Buleleng, Kabupaten
Buleleng Provinsi Bali. Lingkungan sekolah tempat dilakukan penelitian ini cukup baik
dalam mendukung lancarnya pelaksanaan proses belajar mengajar karena aman, nyaman,
rindang, tidak bising serta masyarakat sekitar mendukung keberadaan sekolah dengan baik.
Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV SD No. 5Banjar Jawa yang berjumlah 36 orang. Objek penelitian
yang disasar adalah prestasi belajar ilmu pengetahuan alam siswa.
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Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes prestasi
belajar. Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk
mengukur prestasi belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus,
membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 65
dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 70 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal
85%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Deskripsi yang dapat disampaikan untuk peroleh data awal adalah: indikator yang
dituntut yaitu meningkatkan prestasi belajar tidak dapat dicapai hasil sesuai harapan. Dari
penilaian diperoleh 36 orang anak yang memperoleh penilaian nilai diatas KKM hanya 2
siswa (8%). Data ini menunjukkan rendahnya pencapaian prestasi belajar siswa kelas IV
pada semester genap tahun ajaran 2011/2012 di SD No.5 Banjar Jawa. Ada 20 siswa
memperoleh nilai rata-rata KKM. Bagi mereka ini dapat diaktegorikan berhasil hanya pada
tingkat pencapaian standar, belum menncapai tingkat prestasi belajar yang lebih maksimal.
Sedangkan 14 siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Banyaknya siswa menunjukkan
ketidakberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan. Rendahnya prestasi belajar siswa
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 70 T 19 70 T
2 70 T 20 60 TT
3 70 T 21 70 T
4 60 TT 22 60 TT
5 80 T 23 70 T
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6 70 T 24 70 T
7 60 TT 25 70 T
8 70 T 26 70 T
9 70 T 27 50 TT
10 50 TT 28 70 T
11 60 TT 29 50 TT
12 60 TT 30 70 T
13 50 TT 31 70 T
14 60 TT 32 70 T
15 60 TT 33 70 T
16 60 TT 34 70 T
17 90 T 35 70 T
18 70 T 36 60 TT
Jumlah Nilai 2370
Rata-rata (Mean) 65
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 14
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 22
Persentase Ketuntasan Belajar 32% (belum tuntas)
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran CLT,
maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam dengan Model Pembelajaran CLT pada Siklus I
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 70 T 19 70 T
2 70 T 20 50 TT
3 70 T 21 70 T
4 70 T 22 50 TT
5 80 T 23 70 T
6 70 T 24 70 T
7 60 TT 25 70 T
8 70 T 26 70 T
9 70 T 27 50 TT
10 80 T 28 70 T
11 70 T 29 50 TT
12 60 TT 30 70 T
13 60 TT 31 70 T
14 60 TT 32 70 T
15 50 TT 33 70 T
16 60 TT 34 70 T
17 90 T 35 70 T
18 70 T 36 70 T
Jumlah Nilai 2410
Rata-rata (Mean) 67
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
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Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 10
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 26
Persentase Ketuntasan Belajar 72% (belum tuntas)
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 36
= 1 + (3,3 x 1,56)
= 1 + 5,15 = 6,15 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 50
= 40
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 6,77 → 7
Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 50 – 56 53,0 5 13,89
2 57 – 63 60,0 5 13,89
3 64 – 70 67,0 23 63,89
4 71 – 77 74,0 0 0,00
5 78 – 84 81,0 2 5,56
6 84 – 91 88,0 1 2,78
Total 36 100
(d) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Siklus I
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Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam dengan Model Pembelajaran CLT pada Siklus II
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
No Subjek
Penelitian Nilai Keterangan
1 90 T 19 90 T
2 90 T 20 70 T
3 90 T 21 70 T
4 80 T 22 70 T
5 80 T 23 80 T
6 80 T 24 80 T
7 70 T 25 70 T
8 70 T 26 80 T
9 70 T 27 60 TT
10 60 TT 28 80 T
11 60 TT 29 70 T
12 70 T 30 80 T
13 70 T 31 80 T
14 70 T 32 80 T
15 80 T 33 80 T
16 70 T 34 80 T
17 90 T 35 70 T
18 90 T 36 70 T
Jumlah Nilai 2740
Rata-rata (Mean) 76
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 3
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 33
Persentase Ketuntasan Belajar 92% (TUNTAS)
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 36
= 1 + (3,3 x 1,38)
= 1 + 5,15 = 6,15 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 60
= 30
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 5
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Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 60 ─ 65 62,5 3 8,33
2 66 ─ 71 68,5 14 38,89
3 72 ─ 77 74,5 0 0
4 78 ─ 83 80,5 13 36,11
5 84 ─ 89 86,5 0 0
6 90 ─ 95 92,5 6 16,67
Total 36 100
(d)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Siklus II
B. Pembahasan
Pada awalnya pembelajaran dilakukan tanpa inovasi, peneliti sebagai guru hanya
mengajar dan mengajar menggunakan cara pembelajaran yang memang sudah sehari-hari
dilakukan. Namun cara pembelajaran tersebut tidak mampu membuat peningkatan prestasi
belajar. Kelemahannya ada di dua pihak yaitu dipihak guru dan dipihak siswa. Dipihak
guru adalah kurangnya kebiasaan guru memotivasi siswa giat belajar, guru selalu
membiarkan saja kebiasaan siswa entah mau belajar atau tidak dengan cara pembelajaran
seperti itu ada 32% anak yang sudah mampu melakukan tanpa dibantu artinya sudah
memperoleh nilai diatas KKM sedangkan kebanyakan siswa yang lain yang jumlahnya
68% masih memperoleh nilai dibawah KKM. Jumlah yang banyak tersebut belum sesuai
dengan tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang diharapkan.
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Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti
melakukan inovasi dengan mengganti model pembelajaran menjadi model pembelajaran
baru yaitu model CTL. Dengan cara tersebut, pembelajaran dapat berjalan lebih lancar dan
peserta didik sudah mulai lebih giat dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kekurangan
sebelumnya sudah diantisipasi dengan menumbuhkan keberanian pada siswa untuk
berpendapat, berargumentasi, menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami dan bekerja
lebih giat dalam kelompok-kelompok kecil tanpa menunggu perintah dari guru. Validasi
yang dilakukan adalah dengan membaca teori-teori yang ada lalu mengkonsultasikan
dengan guru-guru teman sejawat. Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 65 (32%)
menunjukkan bahwa kemampuan anak/siswa dalam mata pelajaran IPA masih sangat
rendah mengingat kriteria ketuntasan belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SD No.5
Banjar Jawa adalah 70. Dengan nilai yang sangat rendah seperti itu maka peneliti
mengupayakan untuk dapat meningkatkan prestasi belajar anak/siswa menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Akhirnya dengan penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang benar dan sesuai teori yang ada,
peningkatan rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada siklus I dapat diupayakan dan
mencapai rata-rata 67. Namun rata-rata tersebut belum maksimal karena hanya ada 3 orang
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM, sedangkan yang lainnya belum mencapai KKM.
Sedangkan prosentase ketuntasan belajar mereka baru mencapai 72%. Hal tersebut terjadi
akibat penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning belum
maksimal dapat dilakukan disebabkan penerapan model Contextual Teaching And Learning
tersebut baru dicobakan sehingga guru masih belum mampu melaksanakannya sesuai alur
teori yang benar.
Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan
peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan benar dan lebih maksimal.
Peneliti giat memotivasi siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun mereka
untuk mampu menguasai materi pembelajaran pada mata pelajaran IPA lebih optimal.
Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa pada siklus II menjadi rata-rata 76 (92%). Upaya-upaya yang maksimal tersebut
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menuntun kepada peneliti bahwa model Contextual Teaching and Learning mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hasil akhir yang diperolah ternyata rata-rata kelas yang diperoleh sudah meningkat
mencapai 76 dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 92%. Dari semua data yang
diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang menuntut 85% lebih anak sudah
mampu mencapai ketuntasan belajar sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Simpulan
Dari hasil pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV semester II
SD No.5 Banjar Jawa menyangkut rendahnya prestasi belajar IPA yang diupayakan
perbaikannya melalui penerapan model pembelajaran CTL, maka kesimpulan yang
diperoleh dijelaskan sebagai berikut:Data awal yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya
14 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM dan setelah dilakukan tindakan dalam tiga
kali pertemuan pada siklus I menurun menjadi 10 siswa dan siklus II hanya 3 siswa
mendapat nilai di bawah KKM.
Dari rata-rata awal 32% setelah diberikan tindakan pada siklus I naik menjadi 72%
dan pada siklus II meningkat menjadi 92% dari data awal siswa yang tuntas hanya 14 orang
sedangkan pada siklus I setelah dilakukan tindakan dengan penerapan pembelajaran CTL
ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 26 orang dan pada siklus II meningkat menjadi
33 siswa.
Hasil penelitian tersebut menjadi bukti kebenaran hipotesis yang disampaikan
peneliti bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learningjika
dalam pelaksanaannya berpedoman pada prinsipwhat, why, for what, and how sebagai
acuan dapat memberi jawaban atas permasalahan yang dihadapi guru dalam proses
pembelajaran yang menyangkut rendahnya prestasi belajar siswa.
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